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Purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) merupakan tumbuhan obat asli Indonesia 
yang hidup endemik di dataran tinggi seperti di Ranu Pani pegunungan Semeru. 
Purwoceng merupakan tumbuhan herbal yang akarnya berkhasiat obat afrodisiak, diuretik 
dan tonik. Pertumbuhan dan perkembangan Purwoceng sangat terbatas serta eksploitasi 
yang berlebih dan tidak diimbangi dengan upaya konservasi sehingga tanaman tersebut 
dimasukkan dalam Apendiks I (hampir punah) maka diperlukan konservasi. Salah upaya 
konservasi dan produksi metabolit sekunder tanaman ini yaitu dengan teknik kultur 
jaringan. Metode ini merupakan salah satu cara untuk menginduksi kalus dan metabolit 
sekunder. Zat pengatur tumbuh auksin (2,4-D) dan jenis eksplan digunakan untuk induksi 
kalus dan meningkatkan kadar stigmasterol dan sitosterol.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis eksplan dan konsentrasi 
2,4-D terhadap pertumbuhan dan kadar metabolit sekunder (stigmasterol dan sitosterol) 
kalus Purwoceng. Penelitian ini merupakan penelitan eksperimental menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan model percobaan faktorial yang terdiri dari dua 
faktor. Faktor pertama adalah jenis eksplan (E) yaitu daun muda dan petiol. Faktor kedua 
adalah kosentrasi ZPT 2,4-D (K) yaitu 0 mg/L 2 mg/L, 4 mg/L dan 6 mg/L. Untuk 
mengetahui kadar stigmasterol dan sitosterol dalam kalus Purwoceng dilakukan dengan 
pemisahan kromatografi kolom. Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis 
mengunakan Analisis Variansi (ANAVA). Apabila hasil perhitungan berbeda nyata, 
maka dilakukan uji lanjut dengan DMRT pada taraf 5%.  
Hasil penelitian menujukkan bahwa jenis eksplan dan  konsentrasi 2,4-D 
memberikan pengaruh yang berbeda pada pertumbuhan kalus yang ditunjukkan oleh hari 
munculnya kalus, warna dan tekstur kalus. Berat basah kalus tertinggi pada daun yaitu 
konsentasi 2,4-D 4 mg/L dengan berat rata-rata 0,216 gram, sedangkan berat basah kalus 
tertinggi pada petiol yaitu konsentrasi 2,4-D 6 mg/L dengan berat rata-rata 0,143 gram. 
Kandungan stigmasterol tertinggi pada eksplan daun dengan konsentrasi 2,4-D 6 mg/L 
dengan kadar rata-rata 1408,699 ppm sedangkan kadar sitosterol tertinggi yaitu eksplan 
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Purwoceng (Pimpinella alpina Molk.) is one of Indonesian medical plants. It 
graws endemic in a plateau like in Ranu Pani, the area in Semeru mountain. Purwoceng is 
herbal plants whosh root has in function aphrodisiac, diuretic and tonic. The imbalance 
between the growth and the exploitation of this plant, meke it included in Appendix I 
(endangered) so the conservation of it will be very crucial. One of method of the 
conservation and secondary metabolites production of this plant is by plant tissue culture. 
This method is considered as one way to induct the callus and the secondary metabolites. 
Plant grows regulator auksin (2,4 -D) and eksplan type used for callus induction and 
increase levels of secondary metabolites.  
This objective of the research are to find out the effects of explants type and 
2,4-D concentration toward the growth and secondary metabolites content (stigmasterol 
dan sitosterol) of Purwoceng callus. This research is experimental reseach which uses 
completely randomized design (RAL) with factorial experimental model which consict 
two factors. The first factor is explants type (E) that has young leaf and petiole. The 
second factor is ZPT 2,4-D (K) consentration, they are 0 mg/L 2 mg/L, 4 mg/L and 6 
mg/L. To figure out the stigmasterol and siosterol content in Purwoceng callus is done by 
separating Liquid chromatography (LC). The data are analysis by analysis of variant 
(ANOVA). If the analysis result is significant, so the researcher conduct further tests with 
DMRT 5% range.  
The results of this research shows that the explants type and 2,4-D 
concentration have diffirent influence to the growth of callus that is recognized by day of 
callus induction, color and callus texture. The highest weight of thr fresh callus in leaf is 
2,4-D concentration 4 mg/L with 0,216 gram in average weight, while the highest weight 
of thr fresh callus in petiole  2,4-D concentration 6 mg/L with 0,143 gram in average 
weight. The highest stigmasterol content in leaf explant with 2,4-D concentration 6 mg/L 
with1408,699 ppm in average content, while the highest sitosterol content is petiole 







 citecayxonehporolhciD-4,2(         4,2-D هﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺲ و ﺗﺮﻛﯿﺰإإ ﺮﻧﻮعﺗﺄﺛﯿ. 3102ﻧﻮرﯾﺲ.¸ ﻓﺠﺮﺗﻰ
 gnecowruPاﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔ )ﺳﺘﯿﻐﻤﺎﺳﺘﺮول وﺳﯿﺘﻮﺳﺘﯿﺮول( ﻧﺴﯿﺞ ﻟﯿﻦ  اﻷﯾﻀﺎة ﻣﻘﺪار ﺗﻨﻤﯿﺔ إﻟﻰ )dicA
ﺑﺤﺚ ﺟﺎﻣﻌﻲ, ﺷﻌﺒﺔ ﻋﻠﻢ اﻟﺤﯿﺎة اﻟﺠﺎﻣﻌﺔ اﻻﺳﻼﻣﯿﺔ . SM ﺔﻠﯿﻓﻰ اﻟﻮﺳ ).kloManiplaallenipmiP(
اﻟﻤﺎﺟﺴﺘﯿﺮ. اﻟﺜﺎﻧﻲ: دﻛﺘﻮر  ﻓﯿﻜﺎ ﺳﺎﻧﺪى ﺳﺎﻓﺘﺮىﻤﺸﺮﻓﺔ اﻻوﻟﻲ : دﻛﺘﻮر أاﻟﺤﻜﻮﻣﯿﺔ ﻣﻮﻻﻧﺎ ﻣﺎﻟﻚ اﺑﺮاھﯿﻢ ﻣﺎﻻﻧﺞ. اﻟ





, إإﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺲ, ﻧﺴﯿﺞ ﻟﯿﻦ, )dicA citecayxonehporolhciD-4,2( 4,2-Dاﻟﻜﻠﻤﺎت اﻟﺮﺋﯿﺴﯿﺔ : 
 , ﺳﺘﯿﻐﻤﺎﺳﺘﺮول وﺳﯿﺘﻮﺳﺘﯿﺮول kloManiplaallenipmiP
 
إﻧﺪوﻧﯿﺴﯿﺎاﻟﺤﯿﺎة  ﻓﻰھﻮ ﻣﻦ ﻣﻮاﻟﯿﺪ اﻟﻨﺒﺎﺗﺎت اﻟﻄﺒﯿﺔ gnecowruP).kloManiplaallenipmiP(
  ﺟﺬرھﺎ ﻋﺸﺒﯿﺔ اﻟﻨﺒﺎﺗﺎتھﻮ uremeS. gnecowruP ﺑﺎﻧﻲ اﻟﺒﺤﯿﺮةاﻟﻤﺮﺗﻔﻌﺎت اﻟﻤﺘﻮطﻨﺔﻛﻤﺎ ﻓﻲ اﻟﮭﻀﺒﺔ
 اﻻﺳﺘﻐﻼل ﻟﻐﺎﯾﺔﻣﺤﺪودة  gnecowruP اﻟﻨﻤﻮ واﻟﺘﻨﻤﯿﺔ .وﻣﻨﺸﻂ,ﻣﺪرات اﻟﺒﻮل ,ﺷﮭﻮة اﻟﺠﻨﺴﯿﺔﺪواء ﻟإﻣﺘﯿﺎز
وﯾﺪﺗﺎج إﻟﻰ )اﻧﻘﺮﺿﺖ ﺗﻘﺮﯾﺒﺎ(  اﻟﻨﺒﺎﺗﺎت ﻓﻲ اﻟﻤﻠﺤﻖ ﺗﺪﺧﻞ ﺑﺤﯿﺚاﻟﻤﺤﻠﻔﻈﺔ  ﺠﮭﻮدﺑ ﻟﻤﻔﺮط وﻏﯿﺮ ﻣﺘﻮازﻧﺔا
ھﺬه .ﺗﻘﻨﯿﺔ زراﻋﺔ اﻷﻧﺴﺠﺔ ﺑﻄﺮﯾﻘﺔاﻟﻨﺒﺎت ھﻮ  هﺔ ھﺬﺛﺎﻧﻮﯾ أﯾﻀﺎت ﺎتوإﻧﺘﺎﺟﺘﺎ ت اﻟﻤﺤﺎﻓﻈ أﺣﺪ ﻣﻦ . اﻟﻤﺤﺎﻓﻈﺔ
ﺑﻮاﺳﻄﺔ ﻣﻨﻈﻤﺎت  وﯾﺘﺄﺛﺮ ﺗﻜﻮﯾﻦ اﻟﻜﺎﻟﺲ .اﻟﺜﺎﻧﻮﯾﺔأﯾﻀﺎت ﻟﻠﺤﺚ اﻟﻜﺎﻟﺲ و ﻣﻦ أﺣﺪى اﻟﻄﺮقاﻟﻄﺮﯾﻘﺔ ھﻲ 
 ( وﻧﻮع ﯾﺰدرع اﻟﻤﺴﺘﺨﺪﻣﺔ.2،D-4اﻟﻨﻤﻮأوﻛﺴﯿﻦ )
 اﻷﯾﻀﺎة ﻣﻘﺪار و اﻟﻨﻤﻮﻋﻞ   4,2-Dه وﺗﺮﻛﯿﺰ ﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺲإإ ﺗﺄﺛﯿﺮ ﻧﻮع ﻌﺮﯾﻒﻟﺘ اﻟﺒﺤﺚ اﮭﺪف ھﺬﯾ
  . اﻟﻜﺎﻟﺲ gnecowruP ( ﺳﺘﯿﻐﻤﺎﺳﺘﺮوﻟﻮﺳﯿﺘﻮﺳﺘﯿﺮول)ﻟﺜﺎﻧﻮي
 ﻣﻀﺮوبﺑﺄﺳﻠﻮب  )LAR(  ﺧﻄﺔ ﻋﺸﻮاﺋﻲ اﻟﻜﺎﻣﻞ  ﺴﺘﺨﺪاماﻟﺘﺠﺮﯾﺒﻰ ﯾ ھﻮاﻟﺒﺤﺚا اﻟﺒﺤﺚ ھﺬ
  ﻛﯿﺰ( وھﻮ ﺻﻐﯿﺮ ورق وﻓﺘﯿﻮل .واﻟﺜﺎﻧﻰ ﺗﺮE) ﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺲإإ ﺮﻧﻮعﺗﺄﺛﯿاﻟﺘﺠﺮﯾﺒﻲ, ﯾﺘﻜﻮن ﻋﻠﻰ ﺳﺒﺒﯿﻦ : اﻷول 
ﻓﻲ   ﺳﺘﯿﻐﻤﺎﺳﺘﺮول وﺳﯿﺘﻮﺳﺘﯿﺮولﻟﺘﻌﺮﯾﻒ   .L/gm 6 nad L/gm 4 ,L/gm 2 ,L/gm 0  )K( D-4,2 TPZ
وﯾﻌﻤﻞ ﺑﺘﻌﺮﯾﻒ ﺑﻔﺼﻞ ﻋﻤﻮد ﻛﺮوﻣﺎﺗﻮ ﻏﺮاﻓﻲ. اﻟﺒﯿﺎﻧﺎت اﻟﺘﻲ ﺗﻨﺎل ﺑﮭﺬا اﻟﺒﺤﺚ ﯾﺤﻠﻞ ﺑﺎ gnecowruPﻛﺎﻟﺲ 
 ﺨﺘﺒﺎراﻟﻤﺰﯾﺪﻓﺒ  ،ظﺎھﺮااﺧﺘﻼﻓﺎ ﺗﺨﺘﻠﻒ اﻟﻨﺘﺎﺋﺞ ﺣﺴﺎب إذاﻛﺎن. (AVONA)ﺳﺘﺨﺪام  اﻟﺘﻔﺮﻗﯿﺔ 
 ٪.5 ﻋﻠԩﻤﺴﺘﻮىTRMDب
اﻟﺘﻲ  اﻟﻜﺎﻟﺲﯿﺔ ﻨﻤﺗ ﻋﻠﻰ ﺗﺄﺛﯿﺮﻣﺨﺘﻠﻒ ﯾﻌﻄﻲ4،2 D-وﺗﺮﻛﯿﺰ ﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺲإإﺗﻈﮭﺮ ﻧﺘﯿﺠﺔ اﻟﺒﺤﺚ أن ﻧﻮع 
  ﺗﺮﻛﯿﺰﯾﻌﻨﻲ ﻓﻲ  قاﻟﻮر ﻓﻲﻋﻠﻲ أﻋﻠﻰ ھﻮ اﻟﻜﺎﻟﺲوزن  رطﺐ. اﻟﻜﺎﻟﺲوﻧﺴﯿﺞ  نﻟﻮ ﻤﻈﮭﻮراﻟﻜﺎﻟﺲ،ﺗﻈﮭﺮ ﺑ
 ﺗﺮﻛﯿﺰاﻷﻋﻠﻰ ﻓﻰ ﻓﺘﯿﻮل ﯾﻌﻨﻲ ﻓﻲ  اﻟﻜﺎﻟﺲوزن  رطﺐ اﻣﺎ ,marg 612,0ﺑﻤﻌﺪل اﻟﻮزن   L/gm 4 D-4,2
 ﻛﯿﺰﺑﺘﺮ ورﻗﺔ إإﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺴﺘﺮ ﺳﺘﯿﻐﻤﺎﺳﺘﺮول ﻣﻦ أﻋﻠﻰ ﻣﺤﺘﻮى .marg 341,0 ﺑﻤﻌﺪل اﻟﻮزن L/gm 6 D-4,2
ﻓﺘﯿﻮل ﻓﻲ  إإﻛﺴﺒﻠﻨﺘﺴﺘﺮاﻷﻋﻠﻰ ﯾﻌﻨﻲ  ﺳﯿﺘﻮﺳﺘﯿﺮول ﺑﻤﻘﺪارأﻣﺎ  ,mpp 996,8041ﻣﻌﺪل  ﺑﻤﻘﺪار L/gm 6 D-4,2
  .mpp 416,5162ﻣﻌﺪل  ﺑﻤﻘﺪار L/gm 6 D-4,2L/gm 6 D-4,2 ﺗﺮﻛﯿﺰ
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
